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Abstrak 

 

Kemajuan teknologi saat ini sudah tidak dapat dicegah. Kemajuan teknologi 

mempermudah pekerjaan manusia dalam berbagai bidang termasuk dibidang 

transportasi. Kemajuan teknologi dibidang transportasi dapat membantu masyarakat 

mencapai tempat tujuan dengan cepat dan menghemat waktu tempuh. Kemajuan 

teknologi dibidang transportasi juga terjadi di Indonesia sekarang. Masyarakat lebih 

cenderung memilih transportasi online dibandingkan transportasi yang sudah ada. 

Tentunya masyarakat memilih transportasi online juga didasari alasan kenapa mereka 

memilih transportasi online. Berdasarkan permasalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi alasan masyarakt memilih 

transportasi online dengan metode algoritma apriori dan algoritma fpgrowth. Tentunya 

dengan diketahuinya faktor-faktor tersebut, tentunya dapat meningkatkan pelayanan 

yang diberikan oleh perusahaan transportasi online kepada konsumennya. Tentunya 

dengan pelayanan yang terus ditingkatkan, dapat meningkatkan laba perusahaan 

transportasi online. 

 

Kata kunci: Apriori; Data mining; FP-Growth; Laba; Pola Penggunaan Transportasi; 

Transportasi Online 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan 

banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Penggunaan teknologi oleh manusia 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan dalam 

kehidupan. Perkembangan teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan pada Sumber 

Daya Manusia (SDM).  

Kemajuan teknologi sudah masuk dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti 

pendidikan, kesehatan, makanan, dan juga transportasi. Kemajuan teknologi dibidang 

transportasi membuat orang lebih mudah untuk melakukan aktifitas seperti berangkat kerja, 

pergi ke sekolah, jalan – jalan bersama keluarga dan lain – lain. Kemajuan teknologi dibidang 

transportasi memberi dampak munculnya perusahaan yang bergerak di bidak transportasi 

berlandaskan teknologi. Dimana perusahaan tersebut memberikan layanan kepada 

pelanggannya seperti cepat untuk sampai lokasi penjemputan, dapat mengurangi waktu 

tempuh perjalanan, dan harga yang terjangkau kepada masyarakat. 

Faktor lain yang menentukan orang ingin menggunakan transportasi online yaitu cuaca, 

dan jumlah orang yang ingin pergi secara bersamaan. Dalam kondisi cuaca hujan dan pergi 

secara berkelompok biasanya orang lebih memilih transportasi online yang menggunakan 

mobil, karena dinilai dapat mengangkut semua orang dan tehindar dari hujan yang dapat 

menimbulkan penyakit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui 

faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi orang memilih transportasi online sehingga 

dengan penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan pelayanan bagi konsumen, 

driver, dan laba perusahaan. Dan mengetahui metode manakah yang memiliki nilai akurasi 

lebih baik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalahnya adalah bagaimana membentuk aturan asosiasi dari data kuesioner 

yang ada dengan algoritma apriori dan algoritma fpgrowth dan metode manakah yang 

memiliki nilai lebih baik dari metode algoritma apriori dan algoritma fpgrowth. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat meningkatkan laba perusahaan berdasarkan hasil 

aturan asosiasi yang terbentuk dari faktor-faktor penentu masyarakat memilih transportasi 

online dan mengetahui metode manakah yang memiliki nilai akurasi lebih baik. Dan 

manfaatnya tentu tertuju kepada pemilik perusahaan transportasi online dengan mudah dapat 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen berdasarkan dari aturan asosiasi yang sudah 

terbentuk. 

 

1.4. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penerapan data mining adalah metode 

Waterfall. Pengembangan metode Waterfall sendiri melalui beberapa tahapan yaitu Analisis, 

Desain, Coding, Testing. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Algoritma apriori 

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang melakukan pencarian frekuensi 

itemset dengan menggunakan teknik association rule. Algoritma apriori menggunakan 

pengetahuan frekuensi atribut yang telah diketahui sebelumnya untuk memproses informasi 

selanjutnya. Pada algoritma apriori, menentukan kandidat yang mungkin muncul dengan cara 

memperhatikan minimum support dan minimum confidence. 

2.2. Tahapan proses algoritma apriori 

a) Tentukan minimum support. 

b) Iterasi 1 : hitung item-item dari support (transaksi yang memuat seluruh item) dengan 

men-scan database untuk 1-itemset, setelah 1-itemset didapatkan, dari 1-itemset apakah 

diatas minimum support, apabila telah memenuhi minimum support, 1-itemset tersebut 

akan menjadi pola frekuensi tinggi. 

 

           (1) 

 

 

c) Iterasi 2 : untuk mendapatkan 2-itemset, harus dilakukan kombinasi dari 1 itemset, 

kemudian scan database lagi untuk hitung item-item yang memuat support. Itemset yang 

memenuhi minimum support akan dipilih sebagai pola frekuensi tinggi dari kandidat. 

 

 

          (2) 

 

d) Tetapkan nilai k-itemset dari support yang telah memenuhi minimum support dari k-

itemset. 

e) Lakukan proses untuk iterasi selanjutnya hingga tidak ada lagi k-itemset yang memenuhi 

minimum support. 

f) Hitung nilai confidence dan buat tabel aturan asosiasi. 

 

 

(3) 
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2.3. Algoritma Fp-growth 

Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang 

dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent 

itemset) dalam sebuah kumpulan data. Dalam Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-

Growth) menyimpan informasi mengenai frequent itemset dalam bentuk struktur prefix-tree 

atau sering di sebut FP-Tree. Tidak melakukan candidate  generation dalam proses pencarian 

frequent itemset, sehingga dapat mengurangi scan database secara berulang dalam proses 

mining dan dapat berlangsung lebih cepat. 

2.4. Tahapan Proses Algoritma Fpgrowth 

a) Penyiapan Dataset. 

b) Pencarian itemset yang sering muncul. 

c) Urutkan itemset berdasarkan jumlah terbesar hingga jumlah terkecil. 

d) Buat fptree berdasarkan itemset yang sudah diurutkan. 

e) Buat conditional pattern base. 

f) Buat conditional fptree . 

g) Buat frequent pattern. 

h) Hitung nilai support dari frequent pattern yang sudah terbentuk. 

 

(4) 

 

i) Hitung nilai confidence dari frequent pattern yang sudah terbentuk. 

 

(5) 

 

j) Buat aturan asosiasi berdasarkan minimum support dan minimum confidence yang sudah 

ditentukan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Kumpulan Kategori 

Berikut ini adalah penjelasan dari kumpulan kategori : 

Tabel 1. Data kategori 

No Kategori Keterangan 

1 A1 Remaja Awal (12 - 16) 

2 A2 Remaja Akhir (17 - 25) 

3 A3 Dewasa Awal (26 - 35) 

4 A4 Dewasa Akhir (36 - 45) 

5 B1 Perempuan 

6 B2 Laki - Laki 

7 C1 Pelajar ( SMP - SMA DAN MAHASISWA) 

8 C2 Ibu Rumah Tangga  
 

9 C3 Wiraswasta 

10 C4 Pns 

11 C5 Kary.Swasta 

12 C6 Bumn (Peg. Bank) 

13 C7 Tenaga Pengajar (Guru, Dosen) 

14 C8 Dokter 

15 C9 Tentara Nasional (Tni, Polisi) 

16 D1 Motor 

17 D2 Mobil 

18 E1 Manual(Motor) 

19 E2 Matic(Motor) 

20 E3 Avanza 

21 E4 Xenia 
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No Kategori Keterangan 

22 E5 Mobilio 

23 F1 Gojek 

24 F2 Grab 

25 F3 Uber 

26 G1 Sendiri 

27 G2 1 Orang 

28 G3 2 Orang 

29 G4 3 Orang 

30 G5 >4 Orang 

31 H1 Harga 

32 H2 Cuaca 

33 H3 Waktu Tempuh 

34 H4 Promo 

35 H5 Lainnya 

36 I1 0 - 15 Menit 

37 I2 16 - 30 Menit 

38 I3 30 - 45 Menit 

39 I4 45 – 1 Jam 

40 I5 >1 Jam 

41 J1 Pakai Promo (Ya) 

42 J2 Pakai Promo (Tidak)  
 

43 K1 2triwhid25000 

44 K2 Gratiscoba 

45 K3 Maretasik 

46 K4 Jabarpasti 

47 K5 Picodiid30k 

48 K6 Tidak Pakai Promo 

49 L1 Motor 

50 L2 Mobil 

51 M1 Harga 

52 M2 Kenyamanan 

53 M3 Promo 

54 M4 Waktu Tempuh 

55 N1 Jas Hujan 

56 N2 Masker   
 

57 N3 Penutup Kepala 

58 N4 Permen 

59 N5 Ac Dan Musik 

60 N6 Tidak Dapat Fasilitas 

61 R1 Sikap Driver (Ramah,Sopan) 

62 R2 Sikap Berkendara (Keselamatan Berkendara, Keselamatan 

Berkendara, Nyaman Berkendara, Selamat Ditujuan) 

63 R3 Fasilitas 

64 R4 Tidak Ada Kriteria 

65 S1 Cash 

66 S2 Electronic Payment 

67 Z1 1 (Jumlah Aplikasi Transportasi Online) 

68 Z2 2 (Jumlah Aplikasi Transportasi Online) 

69 Z3 3 (Jumlah Aplikasi Transportasi Online) 

70 ZA1 Sendiri 

71 ZA2 Orang Lain 

72 Q1 History Driver(Ya) 

73 Q2 History Driver (Tidak) 

 

3.2. Data  

Data yang diolah merupakan data kuesioner dari pengguna transportasi online baik itu 

yang menggunakan mobil atau motor yang berjumlah 500 kuesioner. Dari 500 kuesioner 
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tersebut dibagi menjadi 300 data kuesioner sebagai data training dan 200 data sebagai data 

testing. 

Berikut ini adalah contoh data kuesioner yang telah diisi oleh pengguna transportasi 

online yang berisi kumpulan alasan masyarakat memilih transportasi online. 

 

Tabel 2. Data kuesioner 

No Data 

1 A3, B2, C3, D2, E3, F1, G1, H1, I4, J2, K6, L2, M1, N5, Q1, R2, S1, Z2, ZA1 

2 A2, B1, C1, D1, E2, F3, G1, H1, I1, J2, K6, L1, M1, N3, Q2, R1, S1, Z3, ZA1 

3 A2, B1, C2, D1, E2, F2, G1, H1, I2, J2, K6, L1, M1, N3, Q2, R4, S1, Z1, ZA1 

4 A2, B1, C2, D2, E4, F3, G2, H3, I4, J2, K6, L2, M4, N4, Q2, R3, S2, Z3, ZA1 

5 A1, B1, C1, D1, E2, F1, G1, H1, I2, J2, K6, L1, M1, N1, Q2, R1, S1, Z3, ZA1 

 

3.3. Proses Data Training 

Pada proses testing menghasilkan aturan asosiasi yang diambil hanya kombinasi itemset 

terbesar saja: 

 

3.3.1 Algoritma Apriori 

a) Kombinasi 2 itemset 

Tabel 3. Kombinasi 2 itemset 
No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan ZA1 maka 

masyarakat memilih 

dengan alasanQ2 

91% 96.81% 88.1% 1,61 

 

b) Kombinasi 3 itemset 

Tabel 4. Kombinasi 3 itemset 
No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan G1, Q2 maka 

masyarakat memilih 

dengan alasanD1 

84% 98.44% 82.69% 1,64 

 

c) Kombinasi 4 itemset 

Tabel 5. Kombinasi 4 itemset 
No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan G1, Q2, ZA1 

maka masyarakat 

memilih dengan 

alasanD1 

79% 98.34% 77.69% 1,64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISBN: 978-602-1180-86-0                                              P rosid ing SNATIF Ke-5  Tahun  2018  
 

 

554  Fakultas Teknik  –  Universitas Muria Kudus 

 

d) Kombinasi 5 itemset 

Tabel 6. Kombinasi 5 itemset 
No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan D1, G1, L1, 

ZA1 maka 

masyarakat memilih 

dengan alasan Q2 

67% 97.1% 65.06% 1,62 

 

e) Kombinasi 6 itemset 

Tabel 7. Kombinasi 6 itemset 

No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan G1, L1, Q2, 

ZA1, K6 maka 

masyarakat memilih 

dengan alasanD1 

50.67% 99.35% 50.34% 1,66 

 

3.3.2 Algoritma Fp-growth 

Tabel 8. Hasil asosiasi Fpgrowth 
No Rule Support Confidence SxC Lift Ratio 

1 

Jika masyarakat 

memilih transportasi 

online dengan 

alasan ZA1 maka 

masyarakat memilih 

dengan alasan Q2 

91% 96.81% 88.1% 1,61 

 

3.4   Proses Data Testing 

 

3.4.1 Algoritma Apriori 

a) Kombinasi 2 itemset 

Tabel 9. Kombinasi 2 itemset 
No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih 

transportasi online dengan 

alasan ZA1 maka 

masyarakat memilih dengan 

alasanQ2 

81 40,5% 

 

b) Kombinasi 3 itemset 

Tabel 10. Kombinasi 3 itemset 

No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih 

transportasi online dengan 

alasan G1, Q2 maka 

masyarakat memilih dengan 

alasanD1 

162 81% 
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c) Kombinasi 4 itemset 

Tabel 11. Kombinasi 4 itemset 
No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih 

transportasi online dengan 

alasan G1, Q2, ZA1 maka 

masyarakat memilih dengan 

alasanD1 

67 33,5% 

 

d) Kombinasi 5 itemset 

Tabel 12. Kombinasi 5 itemset 
No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih 

transportasi online dengan 

alasan D1, G1, L1, ZA1 

maka masyarakat memilih 

dengan alasanQ2 

61 30,5% 

 

e) Kombinasi 6 itemset 

Tabel 13. Kombinasi 6 itemset 
No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih 

transportasi online dengan 

alasan G1, L1, Q2, ZA1, K6 

maka masyarakat memilih 

dengan alasanD1 

44 22% 

 

3.4.2 Algoritma Fpgrowth 

Tabel 14. Hasil asosiasi Fp-growth 
No Rule Jumlah Akurasi 

1 

Jika masyarakat memilih transportasi 

online dengan alasan ZA1 maka 

masyarakat memilih dengan alasan Q2 

81 40,5% 

 

 

4. PENUTUPAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menggunakan algoritma apriori dan 

algoritma fpgrowth didapatkan hasil akurasi yang sama dengan kombinasi itemset pada 

algoritma apriori jika masyarakat memilih transportasi online dengan alasan “transportasi 

motor (D1)” maka masyarakat memilih dengan alasan “tidak pernah memiliki history driver” 

dengan akurasi sebesar 86%. Sedangkan hasil uji menggunakan algoritma fpgrowth 

didapatkan kombinasi itemset jika masyarakat memilih transportasi online dengan alasan 

“menaiki tranportasi online dengan sendirian (G1)” maka masyarakat memilih dengan alasan 

“transportasi motor (D1)” dengan akurasi sebesar 86%. Jadi pengolahan data mining 

menggunakan algoritma apriori dan algoritma fpgrowth memiliki tingkat akurasi yang baik 

untuk meningkatkan pelayanan perusahaan transportasi online kepada masyarakat dan 

tentunya dapat meningkatkan laba perusahaan dengan pelayanan yang terus ditingkatkan. 

 

4.2. Saran 

Dengan sudah terbentuknya hasil aturan asosiasi, diharapkan penyedia jasa transportasi 

online dapat meningkatkan pelayanan supaya masyaraktat semakin nyaman menggunakan jasa 

transportasi online. Tujuan lainnya tentu dapat meningkatkan laba perusahaan dengan semakin 

banyaknya masyarakat yang menggunakan jasa transportasi online akibat pelayanan yang 

terus ditingkatkan. 
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